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ABSTRAK 

 

Rossa Martha Wulandari (NPM. 22001061034) Kemampuan Antioksidan Minuman 

Sinom dengan Uji Oksidator Peroksida 

Pembimbing (1) Ir. Ahmad Syauqi, M. Si ; (2) Majida Ramadhan, S.Si., M.Si 

Badan Kesehatan Dunia menyatakan sebesar 71% jumlah kematian di seluruh dunia 

akibat dari penyakit tidak menular. Menurut data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) pada 

tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi penyakit tidak menular di Indonesia meningkat 

dibandingkan dengan data dari Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013. Sistem 

kekebalan tubuh menurun sehingga dibutuhkan asupan dari luar melalui mengkonsumsi 

minuman atau makanan yang tinggi nutrisi dan mengandung antioksidan. Minuman sinom 

merupakan minuman tradisional Indonesia dan berpotensi memiliki aktivitas antioksidan 

yang baik bagi kesehatan manusia. Senyawa radikal bebas seperti hidrogen peroksida (H2O2) 

merupakan salah satu oksidator kuat yang bersifat lebih ramah lingkungan dan dapat 

digunakan uji antioksidan dalam minuman sinom. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara waktu dan penurunan konsentrasi peroksida dan mengetahui adanya zat 

antioksidan dalam minuman sinom. Metode penelitian ini dilaksanakan secara eksperimental 

dengan variasi konsentrasi 0, 50, 100, 150 dan 200 ppm menggunakan oksidator hidrogen 

peroksida (H2O2), residunya menggunakan analisis permanganometri. Berdasarkan hasil 

penelitian didapatkan nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov pada variabel tersebut 

menyatakan nilai signifikansi kurang dari 0.05 yaitu sebesar 0.010 yang berarti distribusi 

data adalah tidak normal. Kadar konsentrasi yang dapat digunakan 50 ppm dikarenakan pada 

konsentrasi tersebut penurunan lebih lama dan lebih stabil daripada konsentrasi – konsentrasi 

lainnya.  Kelebihan hidrogen peroksida (H2O2) setelah bereaksi dengan antioksidan dapat 

dikuantifikasi dengan ion permanganat. Bedasarkan analisis statistik deskriptif standar 

deviasi pada konsentrasi 50 ppm lebih kecil daripada konsentrasi lain dengan nilai sebesar 

6,44790 dengan rentang rerata yang di percaya mencapai 31,06 - 37,70 dapat bereaksi 

dengan antioksidan. Senyawa antioksidan dalam minuman sinom yang dapat bereaksi 

dengan hidrogen peroksida (H2O2) meliputi kurkumin, flavonoid dan asam askorbat (vitamin 

C).  

Kata Kunci : antioksidan, hidrogen peroksida, minuman sinom, statistik deskriptif, uji 

permanganometri  



ABSTRACT 

 

Rossa Martha Wulandari (NPM. 22001061034) Antioxidant Ability of Sinom Drinks 

with Peroxide Oxidizing Test 

Supervisor (1) Ir. Ahmad Syauqi, M.Si ; (2) Majida Ramadhan, S.Si., M.Si 

The World Health Organization states that 71% of deaths worldwide result from non-

communicable diseases. According to Basic Health Research (Riskesdas) data in 2018 

shows that the prevalence of non-communicable diseases in Indonesia increased compared 

to data from Basic Health Research (Riskesdas) in 2013. The immune system decreases so 

that external intake is needed through consuming drinks or foods that are high in nutrients 

and contain antioxidants. Sinom drink is a traditional Indonesian drink and has the potential 

to have antioxidant activity that is good for human health. Free radical compounds such as 

hydrogen peroxide (H2O2) are one of the strong oxidizers that are more environmentally 

friendly and can be used to test antioxidants in sinom drinks. This study aims to determine 

the relationship between time and decrease in peroxide concentration and determine the 

presence of antioxidant substances in sinom drinks. This research method was carried out 

experimentally with concentration variations of 0, 50, 100, 150 and 200 ppm using hydrogen 

peroxide oxidizer (H2O2), the residue using permanganometric analysis. Based on the results 

obtained, the significance value of the Kolmogorov-Smirnov test on these variables states a 

significance value of less than 0.05, which is 0.010, which means that the data distribution 

is abnormal. The concentration level that can be used is 50 ppm because at that concentration 

the decrease is longer and more stable than other concentrations.  Excess hydrogen peroxide 

(H2O2) after reacting with antioxidants can be quantified with permanganate ions. Based on 

descriptive statistical analysis, the standard deviation at a concentration of 50 ppm is smaller 

than other concentrations with a value of 6.44790 with an average range that is believed to 

reach 31.06 - 37.70 can react with antioxidants. Antioxidant compounds in sinom drinks that 

can react with hydrogen peroxide (H2O2) include curcumin, flavonoids and ascorbic acid 

(vitamin C).  

Keywords: antioxidant, hydrogen peroxide, sinom drink, statistic descriptive, 

permanganometry test 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Badan Kesehatan Dunia menyatakan sebesar 71% jumlah kematian di seluruh 

dunia akibat dari penyakit tidak menular (WHO, 2019). Menurut data Riset Kesehatan 

Dasar (Riskesdas) pada tahun 2018 menunjukkan bahwa prevalensi penyakit tidak 

menular di Indonesia meningkat dibandingkan dengan data dari Riset Kesehatan Dasar 

(Riskesdas) tahun 2013. Pola hidup kurang baik seperti merokok, mengonsumsi 

alkohol, aktivitas fisik, dan mengonsumsi buah dan sayur nonorganik, sangat erat 

kaitannya dengan peningkatan jumlah penyakit tidak menular (Al Rahmad, 2019). 

Memelihara kekuatan sistem kekebalan tubuh membantu melindungi tubuh dari invasi 

benda asing seperti virus. Pada saat sistem imun tubuh tidak berfungsi dengan optimal, 

diperlukan asupan makanan atau minuman yang kaya nutrisi dan tinggi antioksidan dari 

luar tubuh (Widyantari, 2020).  

Minuman merupakan jenis makanan yang telah diubah menjadi minuman 

fungsional. Berbagai minuman tradisional yang berasal dari Indonesia asli merupakan 

warisan turun-temurun dari nenek moyang, mengandung metabolit sekunder dan telah 

ditinggalkan oleh sebagian masyarakat. Minuman tradisional indigenus dinilai kurang 

modern sehingga tersingkirkan oleh produk yang lebih instan, menarik, dan modern. 

Minuman tradisional tidak mengandung zat kimia sintetik sehingga lebih sehat untuk 

tubuh (Nugraha, dkk., 2022). Jamu kunyit asem merupakan minuman tradisional 

Indonesia asli yang terbuat dari daun asam muda (sinom) dan kunyit. Akibatnya 

masyarakat Jawa lebih mengenal dengan sebutan jamu sinom. 

Minuman sinom adalah minuman tradisional Indonesia yang populer dan dikenal 

luas di masyarakat (Sukini, 2018). Daun asam muda, daging buah asam jawa 

(Tamarindus indica L.), kunyit (Curcuma domestica Val.) dan gula pasir merupakan 

bahan dasar pembuatan minuman sinom (Kholid, dkk., 2020). Minuman sinom 

memiliki kandungan senyawa antioksidan yang dapat menghambat radikal bebas. 

Minuman tradisional Indonesia salah satunya sinom memiliki manfaat sebagai senyawa 

antioksidan untuk kesehatan (Mulyani, dkk., 2014).  

Senyawa antioksidan bekerja dengan mengikat radikal bebas yang bersifat reaktif 

untuk mencegah oksidasi, mengubahnya menjadi radikal bebas yang kurang reaktif 

tetapi tidak stabil (Handito, dkk., 2022). Antioksidan yang bersifat alami maupun 

sintetik memiliki peran penting dalam mencegah oksidasi pada senyawa organik dengan 



melindungi dari kerusakan yang disebabkan oleh Reactive Oxygen Species (ROS). Hasil 

uji antioksidan yang telah dilakukan oleh Wiradnyani, dkk., (2010) menunjukkan bahwa 

ekstrak kunyit yang terkandung dalam pelarut 50% etanol menghasilkan produk ekstrak 

kunyit dengan aktivitas antioksidan 1,13%, sedangkan ekstrak daun asam dalam pelarut 

70% etanol mempunyai aktivitas antioksidan 0,123%. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan Budiyati, dkk., (2018) menunjukkan bahwa asupan antioksidan yang 

dapat menurunkan kadar asam urat adalah vitamin C dan flavonoid. Menurut Tim Bumi 

Medika (2017) dalam Rizeki (2020) menyatakan, dengan meningkatkan pembuangan 

asam urat melalui ginjal dan keluar melalui urin, vitamin C dapat menurunkan kadar 

asam urat dalam darah.  

Proses oksidasi dapat terjadi disebabkan oleh senyawa radikal bebas yang berasal 

dari dalam maupun luar tubuh. Reaksi oksidasi dapat menghasilkan radikal bebas, yang 

terdiri dari atom atau molekul yang memiliki elektron tak berpasangan. Radikal bebas 

bersifat sangat reaktif dan merupakan senyawa yang sangat relatif. Radikal bebas dapat 

merusak struktur tubuh dan menyebabkan kanker, kerusakan saraf, otak, dan penuaan 

dini. Adanya radikal bebas dalam tubuh dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti 

makanan, polusi udara, rokok dan lainnya. Paparan radikal bebas secara terus menerus 

dan defisiensi vitamin C dan vitamin E dapat mengakibatkan berkurangnya produksi 

antioksidan alami dalam tubuh. Pengeluaran radikal bebas dapat meminimalkan 

aktivitas fisik dengan intensitas rendah dan sedang sangat penting untuk meningkatkan 

sistem antioksidan (Sinaga, 2016). Antioksidan sebagai inhibitor yang bekerja 

menghambat oksidasi dapat digunakan untuk mencegah dampak radikal bebas. Pada 

minuman sinom hampir semua bahan mengandung antioksidan seperti halnya kurkumin 

yang terdapat pada kunyit dan flavonoid yang terdapat pada gula aren dan daun asam 

jawa muda serta asam askorbat (vitamin C) pada asam jawa.  

Hidrogen peroksida (H2O2) merupakan salah satu oksidator kuat yang bersifat lebih 

ramah lingkungan dibandingkan dengan oksidator lain. Reaksi oksidasi hidrogen 

peroksida dengan antioksidan menghasilkan H2O dan O2 sehingga aman digunakan. 

Adanya hidrogen peroksida sebagai agen pengoksidasi dapat menimbulkan reaksi 

berantai dalam tubuh. Hidrogen peroksida berwujud cairan tidak berwarna yang sedikit 

lebih kental dari air, dianggap sebagai radikal bebas karena dapat bercampur dengan 

udara dalam berbagai komposisi. Pada penelitian Yasmin (2023) menyatakan 

penambahan H2O2 pada penelitian membuat desinfeksi air limbah lebih efektif karena 

hidrogen peroksida (H2O2) menyerap sinar matahari ultraviolet dan terurai menjadi OH. 



Sedangkan menurut Murphy, dkk., (2019) hidrogen peroksida (H2O2) adalah spesies 

oksigen reaktif endogen yang berkontribusi terhadap stres oksidatif secara langsung 

sebagai oksidan molekuler dan secara tidak langsung melalui pembentukan radikal 

bebas. 1% hingga 45% hidrogen peroksida (H2O2) yang dioleskan secara topikal dapat 

digunakan untuk berbagai tujuan klinis, yang akan ditinjau di sini selain keamanannya. 

Dalam konsentrasi dari 1% hingga 6%, hidrogen peroksida (H2O2) memiliki sifat 

antimikroba dan dapat bertindak sebagai agen debriding melalui buihnya, menjadikan 

hidrogen peroksida (H2O2) konsentrasi rendah berguna untuk perawatan luka. Pada 

penelitian Maulana, dkk., (2023) hidrogen peroksida (H2O2) 30% digunakan sebagai 

penghenti proses oksidasi yang direaksikan KMnO4. Berdasarkan uraian diatas peneliti 

melaksanakan penelitian ini yakni untuk mengetahui adanya zat antioksidan dalam 

minuman sinom dan mengetahui hubungan antara waktu dan penurunan konsentrasi 

peroksida. 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, perumusan masalah pada 

penelitian ini adalah : 

a. Apakah minuman sinom mempunyai kemampuan antioksidan pada peroksida ? 

b. Berapa penurunan konsentrasi peroksida selama waktu reaksi yang diberikan ? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan peneliti melakukan penelitian  ini yaitu: 

a. Untuk mengetahui adanya zat antioksidan dalam minuman sinom  

b. Untuk mengetahui hubungan antara waktu dan penurunan konsentrasi peroksida 

1.4 Batasan Masalah  

Sampel Minuman sinom dibuat sendiri oleh peneliti  

1.5 Manfaat Penelitian  

Berdasarkan tujuan yang dilakukan, manfaat yang diharapkan oleh peneliti pada 

penelitian ini yaitu: 

1.4.1 Manfaat Bagi Peneliti 

Dengan penelitian ini, peneliti dapat mengetahui kemampuan antioksidan 

dan pengaruh oksidasi yang terkandung pada minuman sinom dengan 

menggunakan oksidator peroksida. 

  



1.4.2 Manfaat Bagi Program Studi  

Diharapkan hasil penelitian dapat menunjang proses pembelajaran 

khususnya pada mata kuliah instrument analitik, bagi program studi biologi 

sebagai bahan kepustakaan dalam lingkungan Fakultas Matematika dan Ilmu 

Pengetahuan Alam, Universitas Islam Malang. 

1.4.3 Manfaat Bagi Ilmu Pengetahuan  

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangan akademis bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan biologi khususnya pada cabang pengetahuan 

instrument analitik. Peneliti juga mengharapkan penelitian ini dapat digunakan 

sebagai acuan dan pertimbangan untuk melengkapi data penelitian yang telah 

dilakukan. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah  

1. Kemampuan antioksidan pada minuman sinom dengan uji oksidator peroksida yang 

efektif pada konsentrasi 50 ppm  

2. Penurunan waktu antioksidan yang dapat menetralisasi hidrogen peroksida selama 

reaksi yang diberikan terdapat pada konsentrasi 50 ppm yang terjadi pada hari ke 3 

hingga hari ke 7 

5.2 Saran 

1. Penelitian ini dapat dilakukan pada minuman herbal lain selain minuman sinom 

2. Pada penelitian selanjutnya pada sampel lain dapat dilakukan dengan menggunakan 

hidrogen peroksida pada konsentrasi 50 ppm 
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